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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teoritis
1. Menopause 
a. Pengertian menopause 
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)Menua atau menjadi tua adalah suatu proses yang merupakan bagian dari kehidupan seseorang dan sudah terjadi sejak konsepsi dalam kandungan yang berlangsung terus sepanjang kehidupan. Risiko dari perkembangan manusia sehingga menjadi tua, salah satunya adalah terjadinya menopause pada wanita. Menopause merupakan suatu proses dalam siklus reproduksi alamiah yang dialami oleh setiap wanita. Menopause adalah masa peralihan yang terjadi pada wanita dari masa produktif menuju masa non produktif yang disebabkan oleh berkurangnya hormon esterogen dan progesterone. Menopause normal yang paling banyak terjadi pada wanita, disebabkan jumlah folikel yang mengalami atresia tersebut meningkat, sampai suatu ketika tidak tersedia lagi folikel yang cukup. Produksi estrogen berkurang dan tidak terjadi haid lagi, yang berakhir dengan terjadinya menopause. Menopause mulai pada umur yang berbeda pada orang-orang yang berbeda. Ini  disebabkan  tubuh  sudah  kehabisan sel telur dan penurunan hormon esterogen. Proses semakin berkurangnya produksi esterogen berlangsung dalam jangka waktu yang cukup lama (Suparni& Astutik, 2016). 
Menopause adalah henti haid yang terakhir yang terjadi dalam masa klimakterium dan hormon estrogen tidak dibentuk lagi, jadi merupakan satu titik waktu dalam masa tersebut. Umumnya terjadi pada umur 45-55 tahun. (Purwoastuti  & Elisabeth, 2015). Menopause adalah haid terakhir, atau saat terjadinya haid terakhir. Diagnosis dibuat setelah terdapat aminorhea sekurang-kurangnya satu tahun. Berhentinya haid didahului oleh siklus haid yang lebih panjang, dengan perdarahan yang berkurang. Umur waktu terjadinya menopause dipengaruhi oleh keturunan, kesehatan umum dan pola kehidupan. Ada kecenderungan dewasa ini untuk terjadinya menopause pada umur yang lebih tua. Terjadinya menopause ada hubungannya dengan menarche. Makin dini menarche terjadi, makin lambat menopause timbul (Marmi, 2015).
b. Perubahan yang terjadi pada masa menopause 
Menurut Marmi (2015), menopause menyebabkan beberapa perubahan fisik yang dapat mempengaruhi fungsi seksual seorang wanita. Ini semua merupakan akibat dari berkurangnya kadar estrogen dan progesterone,  perubahan yang terjadi pada masa ini yaitu :
1) Perubahan psikis
Perubahan psikis pada masa menopause sangat bergantung pada masing-masing individu. Pengetahuan yang cukup akan membantu seorang wanita memahami dan mempersiapkan dirinya menjalani masa ini dengan lebih baik. Perubahan yang terjadi yaitu rasa khawatir akan perasaan merasa tua, tidak menarik lagi, takut tidak bisa memenuhi kebutuhan seksual suami, rasa tertekan karena takut menjadi tua, lebih sensitif dan emosi seperti marah, cemas, dan depresi. 
2). Perubahan fisik	
Perubahan yang terjadi meliputi, kulit menjadi kendur, kering, keriput, dan menjadi mudah terbakar sinar matahari, timbul pigmentasi pada kulit, payudara mulai lembek, vagina menjadi kering, epitel vagina menipis, dispareunia, perasaan panas dan berkeringat pada malam hari, tidak dapat menahan air seni, hilangnya jaringan penunjang, penambahan berat badan, gangguan mata, nyeri tulang dan sendi. 
c. Stadium menopause
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2013) menunjukkan bahwa menopause memilki 4 stadium atau tahapan dalam perkembanganya, yaitu stadium premenopause, stadium perimenopause, stadium menopause dan stadium pasca/post menopause. Dari setiap stadium memikili karakteristik tanda dan gejala yang berbeda yang menyertai dari setiap stadium tersebut.  Perubahan seksual adalah salah satu diantara 3 perubahan-perubahan yang terjadi pada wanita  menjelang  dan  pada  saat menopause selain perubahan fisik dan psikis. Perubahan seksual merupakan perubahan yang paling ditakuti oleh sebagian besar kaum wanita menjelang menopause. Berikut adalah intrepertasi dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2013) tentang perubahan seksual berdasarkan stadium menopausenya:
1). Stadium pre menopause 
Pada stadium pre menopause pada responden di posyandu lansia srikandi yang berjumlah 16 orang, hanya 2 orang (12,5%) yang mengalami perubahan seksual pada stadium ini. Dari hasil penelitian didapatkan data sebanyak 2 orang (12,5%) mengalami kekeringan pada daerah vagina dan 1 orang (6,25 %)  mengalami nyeri pada saat melakukan hubungan seksual. Namun, sebagian besar pada wanita pre menopause tidak mengalaminya dalam artian hanya sebagian kecil saja dari wanita pre menopause yang mengalami hal tersebut. Secara teori, pre menopause ini berada pada usia 40-45 tahun dan dalam aspek kehidupan sehari-hari pada usia tersebut seorang wanita masih menjalankan perannya sebagai seorang isteri dan tidak terkecuali dalam hal seksulitasnya. Wanita pre menopause memang belum banyak ditemukan tanda ataupun gejala bahwa seorang wanita mengalami perubahan seksual yang signifikan. 
Dalam fase pre menopause, siklus haid menjadi anovulasi (tidak mengeluarkan sel telur), folikel primer tidak dapat matang secara baik dan kadar hormon gonadotropin juga meninggi. Fungsi ovarium semakin berkurang yaitu tidak dapat memproduksi ovum atau sel telur. Keadaan ini mengakibatkan metabolisme dan proses pembentukan horomon di ovarium menurun serta jaringan ikat semakin banyak (Suparni & Astutik, 2016).
2). Stadium peri  menopause 
Stadium peri menopause, dari 68 responden didapatkan data sebanyak 16 orang (24%) berada pada stadium ini. Dari perubahan seksualnya, pada stadium ini perubahan paling tinggi yang dialami oleh para responden adalah penurunan tingkat gairah seksual yaitu sebanyak 7 orang (43,75%) disusul dengan tidak punyanya keinginan/ gairah lagi setelah melakukan hubungan seksual sebanyak 5 orang (31,25 %), kekeringan pada daerah vagina dan menurunya frekuensi hubungan seksual yang sama-sama didapatkan hasil sebanyak 4 orang (25%), nyeri pada saat melakukan hubungan seksual sebanyak 3 orang (18,75%), dan 2 orang (12,5%) mengalami sering tidak bisa mencapai klimaks/orgasme. 
Menurut Manuaba (2009), stadium peri menopause merupakan suatu masa  transisi dimana tubuh mulai menyesuaikan diri dengan fisik, psikis maupun seksual untuk menuju masa menopause yang ditandai dengan mulai keringnya daerah vagina dan menyebabkan dispareneu saat berhubungan seksual. Adanya kekeringan pada daerah vagina yang berdampak pada rasa nyeri saat melakukan hubungan seksual tersebut tentunya akan mempengaruhi tingkat mood seseorang untuk  melakukan hubungan seksual. Dengan adanya hasil yang sama antara responden yang mengalami kekeringan pada daerah vagina dan menurunya frekuensi hubungan seksual kemungkinan besar hal ini berkaitan erat dengan hal tersebut. Perimenopause adalah waktu antara segera sebelum menopause (terjadi perubahan gambaran endokrinologik, biologic, dan klinik) dan satu tahun sesudah menopause. Pada usia perimenopause, serviks juga mengalami proses involusi, serviks berkerut, serta epitelnya tipis dan mudah cedera. Kelenjar endoservikal mengalami atropi, lender serviks berkurang (Suparni& Astutik, 2016).
3). Stadium menopause
Untuk stadium menopause, didapatkan sekitar 14 responden (20%) dari 68 responden yang berada pada stadium ini. Untuk stadium menopause, perubahan seksual yang paling banyak dialami oleh responden adalah penurunan gairah seksual dan penurunan frekuensi hubungan seksual yang sama-sama didapatkan data sebesar 14 orang (100%). 
Hal sama juga diungkapkan oleh Manuaba (2009), bahwa  wanita pada stadium menopause paling banyak mengalami penurunan gairah atau libido seksual dan penurunan frekuensi hubungan seksual. Wanita pada stadium menopause memang sudah benar-benar berada pada masa penuaan dan tidak terkecuali pada aspek seksualnya yang juga akan memudar.Pada stadium menopause ini selanjutnya didapatkan data sebanyak 12 orang (86%) responden juga mengalami kekeringan pada daerah vagina, nyeri pada saat melakukan hubungan seksual, periode waktu yang lama dalam pencapaian klimaks/orgasme, dan tidak mempunyai keinginan atau gairah lagi setelah melakukan hubungan seksual. Kemudian sebesar 10 orang  (71 %) mengalami kecemasan pada saat ingin melakukan hubungan seksual, dan 6 orang (43%) mengalami sering tidak bisa mencapai klimaks/orgasme. Hal ini pula yang menyebabkan sebagian besar wanita menopause mengalami kecemasan yang berlebih dikarenakan takutnya suami mereka berselingkuh dan hilang rasa kasih sayangnya.  
Menopause adalah masa peralihan yang terjadi pada wanita dari masa produktif menuju masa non produktif yang disebabkan oleh berkurangnya hormon esterogen dan progesterone. Menopause normal yang paling banyak terjadi pada wanita, disebabkan jumlah folikel yang mengalami atresia tersebut meningkat, sampai suatu ketika tidak tersedia lagi folikel yang cukup. Produksi estrogen berkurang dan tidak terjadi haid lagi, yang berakhir dengan terjadinya menopause. Menopause mulai pada umur yang berbeda pada orang-orang yang berbeda. Ini  disebabkan  tubuh  sudah  kehabisan sel telur dan penurunan hormon esterogen. Proses semakin berkurangnya produksi esterogen berlangsung dalam jangka waktu yang cukup lama (Suparni& Astutik, 2016). 
Menopause adalah henti haid yang terakhir yang terjadi dalam masa klimakterium dan hormon estrogen tidak dibentuk lagi, jadi merupakan satu titik waktu dalam masa tersebut. Umumnya terjadi pada umur 45-55 tahun. (Purwoastuti  & Elisabeth, 2015). Menopause adalah haid terakhir, atau saat terjadinya haid terakhir. Diagnosis dibuat setelah terdapat aminorhea sekurang-kurangnya satu tahun. Berhentinya haid didahului oleh siklus haid yang lebih panjang, dengan perdarahan yang berkurang. Umur waktu terjadinya menopause dipengaruhi oleh keturunan, kesehatan umum dan pola kehidupan. Ada kecenderungan dewasa ini untuk terjadinya menopause pada umur yang lebih tua. Terjadinya menopause ada hubungannya dengan menarche. Makin dini menarche terjadi, makin lambat menopause timbul (Marmi, 2015). 
Vagina atau liang senggama memiliki fungsi penting bagi wanita yaitu alat untuk bersenggama, saluran keluar untuk mengeluarkan darah pada saat haid dan sekret dari dalam uterus serta jalan lahir bayi pada saat melahirkan. Fungsi ini semakin menurun ketika menopause. Ini terjadi karena penipisan dinding vagina yang menyebabkan hilangnya lipatan-lipatan vagina (rugea), berkurangnya pembuluh darah, menurunnya elastisitas, secret vagina menjadi encer, indeks korio piknotik menurun, dan potential hydrogen (PH) vagina meningkat. (Suparni& Astutik, 2016).
4). Stadium pasca menopause 
Wanita stadium pasca menopause didapatkan data sekitar 22 responden (43%) dari 51 responden pada stadium ini. Untuk stadium pasca menopause, dari perubahan-perubahan seksual yang ada beberapa diantaranya banyak yang dialami oleh 100% responden. Perubahan seksual yang dialami oleh 100 % responden diantaranya adalah kekeringan pada daerah vagina, menurunya gairah seksual, nyeri pada saat melakukan hubungan seksual, periode waktu yang lama dalam pencapaian klimaks/orgasme, tidak mempunyai keinginan/gairah lagi setelah melakukan hubungan seksual dan menurunya frekuensi hubungan seksual. Pada stadium ini juga didapatkan data sebanyak 20 orang (91%) mengalami seringnya tidak bisamencapai klimaks/orgasme, dan 19 orang (86%) mengalami kecemasan saat ingin melakukan hubungan seksual. 
Hasil penelitian 68 responden wanita peserta posyandu lansia yang telah diidentifikasi berdasar stadium menopause dan perubahan-perubahan seksualnya, secara umum perubahan seksual paling tinggi berada pada stadium menopause dan pasca menopause. Dari hasil penelitian didapatkan data bahwa pada stadium menopause sebanyak 14 orang (100%) dan stadium pasca menopause sebanyak 22 orang (100%), stadium peri menopause dengan 7 orang (44%) dan yang paling rendah adalah pada stadium pre menopause yaitu hanya sebanyak 2 orang (12,5%) yang mengalami perubahan seksual. Stadium pasca menopause juga memiliki tingkat perubahan seksual yang paling tinggi, pada stadium pasca menopause hampir dari setiap perubahan seksual pada stadium ini memiliki tingkat presentase 100% dari total responden yang mengalami perubahan seksual. 
Dari hasil penelitian, sebanyak 6 perubahan seksual yang mencangkup mulai dari kekeringan pada daerah vagina, menurunnya gairah seksual, nyeri pada saat melakukan hubungan seksual, periode waktu yang lama dalam pencapaian  klimaks/orgasme, tidak mempunyai keinginan/gairah lagi setelah melakukan hubungan seksual dan menurunya frekuensi hubungan seksual dialami oleh 100% responden. Dari segi fisik dan performa, wanita pada stadium pasca menopause memang terlihat memiliki perubahan yang sangat besar. Wanita pasca menopause tidak berbeda, dengan lansia seperti mana biasanya. Apabila dari segi fisik mengalami perubahan yang sangat signifikan tentunya juga akan berdampak pada tingkat status kesehatannya dan hal ini tentunya juga berdampak pada kehidupan seksualnya. Pascamenopause, dimulai dari menstruasi terakhir tanpa memandang apakah itu menopause spontan atau buatan (Suparni& Astutik, 2016).
2. Konsep umum seksualitas pada perempuan
a. Pengertian Seksualitas 
Seksualitas  merupakan  kebutuhan dasar manusia yang terdiri atas motivasi, perasaan, pikiran, perilaku ditentukan oleh kebutuhan biologis (nafsu dan reproduksi), kebutuhan psikologis seperti cinta, kasih sayang, dan  hubungan  yang  intim  terhadap pasangan. Fungsi seksual dipengaruhi oleh usia, pengetahuan, penyakit kronik, hormon seksual, kehamilan dan persalinan. Gangguan fungsi seksual dapat mempengaruhi kualitas hidup wanita dan memiliki efek negatif pada rasa percaya diri. Dalam sebuah populasi umum wanita dapat mengalami gangguan fungsi seksual sebesar 40-50% selama hidupnya (Leite 2009)
Seksualitas merupakan suatu komponen integral dari kehidupan seorang wanita normal. Hubungan seksual yang nyaman dan memuaskan merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam hubungan perkawinan bagi banyak pasangan (Elder 2013)
b. Seksualitas pada menopause
Seiring dengan adanya perubahan pada masa menopause menyebabkan berbagai masalah termasuk berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan seksual mereka dan pasangannya. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi fungsi seksual perempuan antara lain biologis, psikologis, dan sosial budaya. Aspek seksualitas pada perempuan menopause merupakan salah satu bagian dari kebutuhan dasar manusia yang memiliki porsi yang sama dengan pemenuhan kebutuhan dasar lainnya. Seiring dengan adanya berbagai perubahan pada masa menopause menyebabkan berbagai masalah salah satunya terkait dengan pemenuhan kebutuhan seksualnya (Palupi (2013). 
3. Kepuasan perkawinan 
a. Pengertian kepuasan perkawinan 
Menurut Azani, Ismu (2018) pernikahan merupakan tahapan perkembangan dalam kehidupan seseorang yang  memberikan perasaan kebahagaian seperti perasaan dimiliki, dilindungi dan merasa aman. Setiap individu tentunya ingin memiliki pernikahan yang langgeng dan sekali dalam hidupnya. Salah satu kriteria yang dapat mempengaruhi kesuksesan dalam perkawinan adalah kepuasan pernikahan. Kata puas sendiri berarti senang, gembira dan sebagainya, karena sudah terpenuhi hasrat hatinya lebih dari cukup. Oleh karena itu, kepuasan pernikahan dapat diartikan sebagai bersifat puas, lega, dan bahagia sehingga tidak ada ketegangan terhadap kehidupan pernikahan yang dijalani pasangan.
 Menurut Khan dan Aftab (2013) penentu keberhasilan sebuah perkawinan adalah kepuasan yang dirasakan pasangan pada pernikahannya. Sedangkan menurut Rho dalam Khan dan Aftab (2013) mendefinisikan  kepuasan  pernikahan  sebagai  hasil  evaluasi  yang  dilakukan  oleh seseorang yang dilihat dari tingkat kebahagiaan, kesenangan, dan kebutuhan yang terpenuhi dalam hubungan suami istri maupun secara individual. Hakins dan Ahuyi dalam Tiara dan Hazhira (2018) menyatakan bahwa kepuasan pernikahan dapat diibaratkan  sebagai bunga yang bermekaran. Bunga akan terus bermekaran apabila pasangan merasakan kepuasan yang disebabkan oleh pengalaman bersama, kepuasan pernikahan akan mempengaruhi sikap maupun emosi terhadap suami maupun istri. Menurut Khan dan Aftab ( 2013) jika pasangan merasa tidak puas terhadap pernikahannya  maka  akan  berdampak  pada  kesejahteraan  psikologis  serta  kesehatan mental. Argyle dalam Tiara dan Hazira (2018) menambahkan bahwa ada dua alasan mengapa pernikahan berkontribusi pada kesejahteraan. Pertama, pernikahan dapat meningkatkan harga diri seseorang dikarenakan ketika individu sedang mengalami stres, khususnya dalam hal pekerjaan maka  individu  tersebut akan mencari pasangannya untuk membantunya dalam mengatasi permasalahan yang sedang dihadapinya. Alasan yang kedua adalah orang yang menikah akan memiliki kesempatan yang lebih baik dalam hal hubungan intim dan mendapatkan dukungan, sehingga individu tidak akan merasa kesepian. 
Santrock dalam Tiara dan Hazira (2018) meyakini bahwa  hubungan  seksual  dan kesetiaan, rasa aman secara emosional, komunikasi, rasa hormat, perilaku menolong dinilai sebagai faktor-faktor yang berpengaruh pada kepuasan pernikahan. Harway dalam Tiara dan Hazira (2018) menyatakan bahwa kepuasan pernikahan ditentukan oleh tingkat kebahagiaan yang dihasilkan oleh hubungan yang terjadi, perasaan pasangan tentang pernikahan, dan persepsi tentang pernikahan. Pasangan yang memiliki tingkat kepuasan pernikahan yang tinggi maka cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah, merasa lebih bahagia, serta memiliki daya tahan yang lebih baik dalam mengatasi permasalahan. Hakins dan Ahuyi dalam Tiara dan Hazira (2018) berpendapat bahwa kepuasan pernikahan didefinisikan sebagai emosi positif yang dipengaruhi oleh kepuasan dan pengalaman bersama. Hasil penelitian Khan dan Aftab (2013) menunjukkan bahwa kepuasan pernikahan dapat memberikan kesehatan psikologis dan mental pada individu, sehingga individu akan dapat meregulasi kecemasan dalam menghadapi menopause atau bahkan meredamnya sehingga tidak muncul sama sekali. 
Olson dan Fowers dalam Azani, Ismu (2018)  mengemukakan bahwa aspek-aspek yang dapat mengukur kepuasan perkawinan meliputi 10 aspek yakni : 
1) Komunikasi
Kepuasan perkawinan dapat dilihat dari perasaan dan sikap individu terhadap komunikasi dalam hubungannya. Orang yang memiliki sikap dan peniliaian positif terhadap komunikasi dalam hubungannya, akan merasa dimengerti oleh pasangannya, dan melihat diri mereka sendiri dapat menyatakan perasaan dan keyakinan-keyakinannya.
2) Orientasi Keagamaan 
Sikap dan kepedulian seseorang dalam hal keyakinan dan penerapan nilai keagamaan dalam sebuah keluarga dan kepuasan dengan peran yang diharapkan dari agama terhadap pernikahan juga mendukung kepuasan pernikahan.  
3) Kegiatan di waktu luang 
Seseorang yang puas dengan kegiatan aktivitasnya di waktu luang dan intensitas waktu yang dihabiskan bersama pasangannya akan menunjukkan kepuasan pernikahan yang baik. Aspek ini juga melihat apakah suatu kegiatan yang dilakukan merupakan pilihan personal atau bersama, serta harapan-harapan dalam mengisi waktu luang bersama pasangan. Pasangan sama-sama merasa senang dan dapat menikmati kebersamaan yang mereka ciptakan. 
4) Penyelesaian Konflik 
Aspek ini menilai persepsi pasangan suami istri terhadap konflik serta penyelesaiannya. Fokus aspek ini adalah keterbukaan pasangan untuk mengenal dan memecahkan masalah yang muncul serta strategi yang digunakan untuk mendapatkan solusi terbaik. Aspek ini juga menilai bagaimana anggota keluarga saling mendukung dalam mengatasi masalah bersama-sama serta membangun kepercayaan satu sama lain.
5) Pengelolaan Keuangan
Aspek ini menilai sikap dan cara pasangan mengatur keuangan, bentuk bentuk pengeluaran dan pembuatan keputusan tentang keuangan. Konflik dapat muncul jika salah satu pihak menunjukkan otoritas terhadap pasangannya dan ketidakpercayaan terhadap kemampuan pasangan dalam mengelola keuangan.
6) Hubungan seksual.
Aspek ini melihat bagaimana perasaan pasangan dalam hal kasih sayang dihubungan seksual. Aspek ini berfokus pada refleksi sikap yang berhubungdengan masalah seksual, tingkah laku seksual, serta kesetiaan terhadap pasangan. Penyesuaian seksual dapat menjadi salah satu penyebab pertengkaran dan ketidakbahagiaan apabila tidak tercapai kesepakatan yang memuaskan. Kepuasan seksual dapat terus meningkat seiring berjalannya waktu jika pasangan memahami dan mengetahui kebutuhan mereka satu sama lain. Selain itu mereka juga mampu mengungkapkan hasrat dan cinta mereka, juga membaca tanda-tanda yang diberikan pasangan dan memilih waktu yang tepat untuk berhubungan seksual. 
7) Keluarga dan teman-teman.
Aspek ini menilai perasaan dan perhatian pasangan terhadap hubungan kerabat mertua serta teman-teman. Aspek ini merefleksikan harapan dan perasaan senang menghabiskan waktu bersama keluarga dan teman-teman. Hubungan yang baik antara menantu dan mertua juga dengan saudara ipar dapat terjadi jika individu dapat menerima keluarga pasangan seperti keluarganya sendiri. 
8) Pengasuhan anak-anak.
Pengasuhan anak dengan pembagian peran sebagai orang tua dan cara pasangan menangani masalah pengasuhan anak juga dapat menentukan kepuasan pernikahan. Hal tersebut dapat dilihat dari penilaian pasangan tentang dampak anak terhadap hubungan mereka, kepuasan dengan bagaimana peran dan tanggung jawab orang tua dibuat, kesepakatan tentang mendisiplinkan anak sesuai tujuan dan nilai-nilai yang diinginkan untuk anak, persetujuan jumlah nak yang diinginkan. 
9) Kepribadian
Kepribadian yang dimaksud disini adalah menilai persepsi individu mengenai kepuasannya dengan karakter pribadi pasangannya yang ditunjukkan dengan tingkah laku. Apabila individu merasa senang dengan karakter pribadi dan kebiasaan pasangannya, maka hal itu akan mendukung kepuasan pernikahannya
10) Kesetaraan peran
Penilaian yang baik mengenai pembagian tanggung jawab dalam rumah tanggaseperti pekerjaan rumah, peran sebagai orang tua, peran pencari nafkah, dan peran dalam hubungan seksual juga mendukung kepuasan pernikahan.

B. Penelitian Terkait
1. Palupi, (2013) dengan judul pengalaman seksualitas perempuan menopause. Penelitian ini menemukan bahwapenelitian ini menghasilkan enam tema yang diperoleh terkait dengan pengalaman seksualitas perempuan menopause sebagai berikut: Makna hubungan seksual (Sebagian besar partisipan menyatakan makna hubungan seksual merupakan bentuk cinta dan kasih sayang terhadap pasangannya, hubungan seksual membuat lebih dekat dan intim dengan suami, sebagai kebutuhan  yang harus terpenuhi dan bentuk kewajiban seorang istri pada suami). Perubahan siklus respon seksual pada masa menopause (Secara fisiologis pada perempuan menopause terjadi penurunan fungsi hormonal yang menyebabkan beberapa perubahan. Semua partisipan merasakan terjadi perubahan pada respon seksual). Dimensi psiko logis dalam seksualitas (Semua partisipan mengungkapkan gambaran diri yang berkaitan dengan aspek seksualitas berbeda beda, ada yang menganggap dirinya sebagai perempuan yang sempurna atau sebaliknya merasa sudah mulai tua, keriput, rambut banyak beruban, tidak cantik lagi, dan kurang bisa memuaskan suami di tempat tidur) dimensi sosiokultural dalam seksualitas (Sebagian partisipan mengungkapkan penilaian suami terhadap dirinya sebagai perempuan yang hebat dan sempurna). Kebahagiaan seksualitas pada masa menopause (Salah satu kesenangan setelah menopause adalah tidak perlunya biaya untuk kontrasepsi. Periode menopause juga membuat suami istri bebas melakukan hubungan seksual tanpa ada kekhawatiran atau ketakutan terjadi kehamilan.) dan Kebutuhan informasi tentang pelayanan kesehatan seksual (Semua partisipan mengungkapkan kebutuhan kesehatan seksual yang saat ini diperlukan adalah cara mengurangi ketidaknyamanan saat berhubungan seksual)
2. Nugroho, (2013) dengan judul hubungan antara stadium menopause dengan perubahan seksual pada wanita menopause di Posyandu Lansia Srikandi Kelurahan Sumbersari Kota Malang. Hasil penelitian 68 responden wanita peserta posyandu lansia yang telah diidentifikasi berdasar stadium menopause dan perubahan-perubahan seksualnya, secara umum perubahan seksual paling tinggi berada pada stadium menopause dan pasca menopause. Dari hasil penelitian didapatkan data bahwa pada stadium menopause sebanyak 14 orang (100%) dan stadium pasca menopause sebanyak 22 orang (100%), stadium peri menopause dengan 7 orang (44%) dan yang paling rendah adalah pada stadium pre menopause yaitu hanya sebanyak 2 orang (12,5%) yang mengalami perubahan seksual. Sehingga didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara stadium menopause dengan perubahan seksual pada wanita menopause. 
3. Amalina, (2017) dengan judul hubungan antara kepuasan pernikahan dengan kecemasan terhadap menopause pada individu yang berada dalam tahap usia menjelang menopause. Penelitian ini mengemukakan bahwa semakin tinggi kepuasan pernikahan, maka semakin rendah tingkat kecemasan terhadap menopause yang dirasakan partisipan. Sebaliknya, semakin rendah kepuasan pernikahan, maka semakin tinggi tingkat kecemasan terhadap menopause. Dengan demikian, kecemasan terhadap menopause dapat dikendalikan melalui pernikahan atau interaksi antara suami dan istri yang memuaskan. Peningkatan kualitas pernikahan menjadi sesuatu yang penting bagi pasutri pada usia paruh baya.
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C. Kerangka Teori Penelitian
 (
Masa Menopause
)
 (
Perubahan
 Fisiologis
) (
Perubahan
 Psikologis
)


 (
Kulit menjadi kendur, kering, keriput, dan menjadi mudah terbakar sinar matahari 
Timbul pigmentasi pada kulit
Payudara mulai lembek
Vagina menjadi kering
Epitel vagina menipis
Dispareunia
Perasaan panas dan berkeringat pada malam hari
Tidak  dapat menahan air seni
Hilangnya jaringan penunjang
Penambahan berat badan
Gangguan mata
Nyeri tulang& sendi
) (
Perasaan merasa tua
Tidak menarik lagi
Takut tidak bisa memenuhi kebutuhan seksual suami
Rasa tertekan karena takut menjadi tua
Lebih sensitif dan emosi seperti marah, cemas, dan depresi.
)










 (
Sosial
) (
Perubahan secara biologis yang relatif
) (
Seksualitas
)
 (
Kepuasan
Perkawinan
)


Gambar 2.1
Kerangka teori penelitian
Sumber: Modifikasi dari Palupi, (2013), Nugroho, (2013), Marmi, (2015).


D. Kerangka Konsep
Variabel Independent Variabel Dependent
 (
Tingkat kepuasan perkawinan
) (
Perubahan seksual wanita menopause
)


Gambar 2.2
Kerangka konsep

E. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Notoadmodjo, 2010). Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan  adalah ada hubungan perubahan seksual wanita menopause dengan tingkat kepuasan perkawinan di posyandu lansia Aisyah Sejahtera. 
Ho    :Tidak ada hubungan perubahan seksual wanita menopause dengan tingkat kepuasan perkawinan di posyandu lansia Aisyah Sejahtera.

